BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah ketimpangan ifissi pendapatan
antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat peri@iB6-2009 yang merupakan
variabel dependen atau variabel terikat, dalam ihal ketimpangan antar
kabupaten/kota diukur dengan menggunakan runndeks Williamson.
Sedangkan variabel independen atau variabel tidakat dalam penelitian ini
adalah investasi, tenaga kerja, dan pendidikan.

3.2 Metode Pendlitian

Dalam setiap penelitian, penentuan metode yang adt@unakan
merupakan suatu keharusan. Hal ini penting karemtode berperan penting
dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuaslifem Hal ini sejalan

dengan pendap&ugiyno (2006: 11) yang menyatakan bahwa:

“Metode penelitian merupakan cara umum yang dipeagan untuk

mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkaigotesa, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Catama itu

dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkanak@aannya ditinjau
dari tujuan penyelidikan serta dari situasi perykéin. Karena pengertian
metode penyelidikan adalah pengertian yang luasg y@asanya perlu
dijelaskan lebih eksplisit di dalam setiap penykad”.
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Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka reeyasg digunakan
dalam penelitian ini adalaBxplanatory Survey yaitu metode yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel yangitiliteielalui pengujian hipotesis

(Suryana, 2000: 8).

3.3 Datadan Sumber Data

Tabe 3.1
Data dan Sumber Data Penelitian
No Variabe Jenis Data Sumber Data
1 PDRB Per Kapita Time series Badan Pusat Statistik
2 Jumlah Penduduk Time series Badan pusat statistik
3 Investasi Time series Badan Pusat Statistik
4 Jumlah Angkatan Kerja Time series Badan Pusat Statistik
5 Pendidikan Time series Badan Pusat Statistik

3.4 Definisi Operasional Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti, dikelokkpn dalam konsep
teoretis, empiris dan analitis. Konsep teoretis upakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep Yngjfat operasional dan
terjabar dari konsep teoretis. Konsep analitis eddgbenjabaran dari konsep

teoretis yang merupakan dimana data itu diperoleh.

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegekoyang akan

diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghewari kesalahpahaman
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dalam menginterpretasikan permasalahan yang dmjutalam penelitian.

Operasional variabel dapat dilihat pada tabel 8rikbt ini.

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel
Konsep Teoretis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabel Terikat (Y)

Ketimpangan dalam Ketimpangan antar | Data diperoleh dari besarnya Interval
penerimaan ‘wilayah ketimpangan distribusi
pE_rl‘)da%at"?‘” sebagaiyahupaten/kota yang | pendapatan di Provinsi Jawa
gisltr?t:us?n terjadi di Provinsi Barat periode 1985-2009 dilihat
pendapatan yang jawa Barat periode | dari Indek.s_Wllllams_or_L
tidak merata. 1986-2009 Indeks Williamson dihitung

dengan rumus:

[Eri-r2E)
VW = F—eooeo—— =
(Tulus Tambunan, 2003:271)

Dimana:

VW = Indeks Williamson

Yi = PDRB per kapita daerah i

Y = PDRB per kapita provinsi

Fi  =Jumlah Penduduk daerah i

n = Jumlah Penduduk Provinsi

Variabel Bebas (X1) | nvestas

Kegiatan Alokasi investasi yang Data diperoleh dari besarnya Rasio
penanaman modal | dilihat dari alokasi investasi yang dilihat dari
pada berbagai pembentukan modal | pembentukan modal tetap

kegiatan ekonomi
(produksi) dengan
harapan untuk
memperoleh
keuntungan
(benefit) pada masal

tetap domestik
regional brutto
Provinsi Jawa Barat
pada tahun 1985-200

masa yang akan

domestik regional bruto di
Provinsi Jawa Barat pada tahun
1985-2008
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datang

Variabel Bebas (X2) Tenaga Kerja

Penduduk dalam
usia kerja atau
jumlah seluruh
penduduk dalam
suatu negara yang
dapat memproduks
barang dan jasa jika
ada permintaan
terhadap tenaga
mereka, dan jika
mereka mau
berpartisipasi dalan
aktifitas tersebut

Dilihat dari jumlah
Angkatan Kerja d
provinsi

pada tahun 1985-200

Jawa Baratl5 tahun ke atas yang termag

Data diperoleh dari banyakny
jumlah penduduk yang berum

Bangkatan kerja di Provinsi Jay
Barat pada tahun 1985-2008

Variabel Bebas (X3) Pendidikan

Suatu kegiatan yangPenduduk yang Data diperoleh dari banyaknya | Rasio
sistematis dan menamatkan jalur jumlah penduduk yang memiliki
sistemik terarah pendidikan formal ijazah minimal SLTA di Provinsi
kepada tingkat SLTA Jawa Barat pada tahun 1985-2008
terbentuknya sederajat di Provinsi
kepribadian peserta Jawa Barat pada tahyn
didik 1985-2008
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam geelni adalah:
a. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaara c

mengumpulkan data dan dokumen-dokumen yang sudahseada

berhubungan dengan variabel penelitian, tujuanrdigannya teknik

studi

dokumenter ini

adalah untuk meneliti,

mengkaglan

menganalisa dokumen-dokumen yang ada dan berkaiéngan

penelitian.
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b. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yaada atau literatur-
literatur yang berhubungan dengan permasalahan gaabkfi baik
dari buku, karya ilmiah berupa skripsi, tesis dajersisnya, artikel,
jurnal, internet, atau bacaan lainnya.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang diuji bersifatal&ierkala(time series),
apabila model regresi mencakup bukan hanya variebbas X waktu fthe
current variable) akan tetapi juga variabel bebas X waktu (t-1) yalgebut
variabel beda kal@ogged variable).

Pada analisis penelitian ini menggunakkay analisis, dimana data
variabel bebas mundur satu tahun. MenuluSupranto (2004: 131) hal ini
dikarenakan dalam ilmu ekonomi ketergantungan swatiabel Y (variabel
terikat) terhadap variabel X (variabel bebas) jgrdrersifat seketika. Sangat
sering, Y bereaksi terhdadap X dengan selang w&dgu

Analisis data dalam penelitian ini menggunakaniaisategresi berganda
(multiple regression), alat analisis yang digunakan yaitdviews 7 untuk
membuktikan apakah Investasi (X1), Tenaga Kerja),Xan Pendidikan (X3)
berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi penala@antar kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Barat. Model dalam penelitian inilakda

Ketimpangan = f (Investasi, Tenaga Kerja, Pendidikan)

Hubungan tersebut dapat dijabarkan ke dalam befinkgsi regresi

sebagai berikut:

Y = fo+ il nX g1y + foL NXoe-1) + faL NX3¢1) + €
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Keterangan:

Y = Ketimpangan distribusi pendapatan (Indekdi&viison)
Po = Konstanta regresi

p1 = Konstanta regresiX

B2 = Konstanta regresi X

J/E = Konstanta regresi X

Xit-1 = Investasi tahun sebelumnya
Xo¢1y = Tenaga kerja tahun sebelumnya
Xse-1y = Pendidikan tahun sebelumnya

e = Faktor pengganggu

3.6.1 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melaluji satu pihak Kiri
dengan kriterigika thiwng < taber MakaHg diterima danHa ditolak. Pengujian

hipotesis dapat dirumuskan secara statistik seltaygiut:

Gambar 3.1

Uji Hipotesis Satu Pihak Kiri

Wilayah ' ' Wilayah
Penolakan Hg Penerimaan Hy
1-a
a=0,05
/ \

Sumber: (Riduwan dan Sunarto, 2007: 122
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Dimana :

Ho : B > 0, artinya tidak terdapat pengarpositif antara variabel bebaX

terhadap variabel teriky,

H,; : B < Q artinya terdapat pengarinegatif antara variabel bebeX terhadap

variabel terikay.
1. Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara Individual (Uji t):

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara paadd variabel beb:

terhadap variabel terikat dengan lanc¢-langkah sebagai berikt

a. Hipotesis

Ho : secara parsial tidak terdapat pengar;, X,dan X terhadap ®
Ha : secara parsial terdapat penh X;, X;dan Xterhadap *

b. Ketentuan

Jika t hitung < t tabel ( Ho diterima, Ha ditol
Jika t hitung > t tabel ( Ho ditolak, Ha diterir

Pengujian hiotesis secara individu dengant bertujuan untuk mengetar
pengaruh dari masi-masing variabel bebaX terhadap variabel terikaY

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakud@mgan menggunakan runr

 B.—E.

=al 2, ;

L
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derajat keyakinan diukur dengan run

pr [E: — Loy, 59[:@:} =B, = E: T t'?-..-",.se[_B:}] =1l-a

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiung > tabel maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel bebaX
berpengaruh signifikan terhadap variabel terY),

2. Jika thiung < tranel Maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriY). Dalam penelitian ir
tingkat kesalahan yang digunakan adali05 (5%) pada taraf signifika

95%.
2. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):

Uji F dilakukan untukmengetahui pengaruh variabel bebas terhadap vh

terikat secara simultan, dengan lan¢-langkah sebagai beriku

a. Hipotesis

Ho : tidak terdapat pengarut;, X, dan X terhadap Y
Ha : terdapat pengaruh terhads

b. Ketentuan

Jika F hitung > F tabel, rka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Haldk
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Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakbungan overall
significance) variabel bebas<X terhadap variabel terikat, untuk mengetaht
seberapa pengaruhnya. ft tidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis s
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigderAnalysis of Variance

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai het

Tabel 3.3

ANOVA untuk Regres Tiga Variabel

Sumber Varias SS df MSS
Akibat regresi — — B: Tyixsi + Ba Zyixs
(ESS) Bz X ¥i¥s + Bz E¥ika 2 5
Akibat Residual 5 N.3 &= L
(RSS) i n-3
Total 2yl n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 2003: 255

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan r

L (B Ty + B Twig /2 _ ESS/df

F L Fedd =
X/ (n-30 R55/df

Kriteria uji F adalah

1. Jika Fhitung < Franer makaHp diterima danH; ditolak (keseluruhan variab
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terY),
2. Jika Fhiung > Franel maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variak

bebasxX berpengaruh terhadap variabel ter).
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3. Variansdan Kesalahan Standar Penaksiran:

Mengetahui kesalahan standar penaksiran bertujoiark utnenetapkan selal
keyakinan dan menguji hipotesis statistiknya. Sdtememperoleh has
penaksiran OLS secara parsial, untuk mendapatkaanvdan kesalahan stanc

penaksiran dapat diketahui dengan menggunakan r

= 1 Egzxil —2; E:c;-l —2E Ko Bty 7
var [Bj} B [ﬂ B Ty — (g xa4)° ‘¥

"y |
se(B,) =+ fvar(B,)

= By 2
var [B:} AL g

—

se (B,) = —M_,'var[E:}

o dapat dicari dengan menggunakan rui

Fa

o
Il
|
N
o FEL

5. K oefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dal:
variabel tidak bebac<y yang dijelaskan oleh variabel bebiX. Koefisien
determinasi majemukmultiple coefficient of determination) dinyatakan denga

R’. Koefisien deteminasi dapat dicari dengan menggunakan rui
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Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR? < 1. Jika nilaiR?
semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Haik pengaruh anta

variabel bebaX dengan variabel terikiY semakin kuat (erat berhubungann
3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model yang tidak biunbiased) dalam mempredik:

masalah yang diteliti, maka model tersebut harbadeji Asumsi Klasik yait

1. Multikolinearitas (Multicollinearity)

Multikolinearitas adalah situasi mana terdapat korelasi variabel be
antara satwariabel dengan yang lainnya. Dalam hal ini dapse¢hmut variabe
variabel tidak ortogonal. Variabel yang bersifatogonal adalalvariabel yang
nilai korelasi antaraesamanya sama dengan naslton de Silv) (dalamHaris

Nugraha, 2008: 78)
Akibat multikolinearitas adalah:

1. Pengaruh masir-masing variabel bebas tidak dapat dideteksi atauuwsuuk
dibedakan,

2. Kesulitan standaestimasi cenderung meningkat dengan makin bertamyb:
variabel bebas,

3. Tingkat signifikan yang digunakan untuk menolakagsis nolH, semakin
besar,

4. Probabilitas untuk menerima hipotesis yang salakglahat5) makin besar,
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5. Kesalahan standar bagi masmasing koefisien yang diduga sangat be

akibatnya nilat menjadi sangat rend:

Cara untuk mendeteksi multikolinearitas ye

a. Nilai R yang dihasilkan dari suatu estimasi model empaigat tinggi, tetar
secara individu variabe-variabel bebas banyak yang tidak signifil
mempengaruhi variabel terik

b. Menggunakan regresi parsial, untuk menemukan R parsial kemudial
dibandingkan dengan nilR estimasi. Jika nilaR parsial >R*estimasi, maka
dalam modeterdapat multikolinearita

c. Membandingkan nileFniwungdenganFiape; Yaitu jikaFitung™> Franeimaka dalam
model terdapat multikolinearitas. Langkah mencFyiung yaitu dengan
menggunakan modeFarrar dan Glauber (1967) (dalaHaris Nugraha,

2008: 80)dengan rumu

E _ Ri&  n-k
hitung = 4 g2 L1

dimana:
R.. = nilai R dari hasil estimasi parsial variabel penie
n = jumlah data (observas
k = jumlah variabel penjelas termasuk konst:

Selain itu, dapat juga digunaki niwung Untuk melihat multikolinearitas, jika

t hitung™> t tabel Maka dalam model terdapat multiinearitas. Rumusnya yai
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_ R =/nk
th'.l:ung - N
J 1Rz
dimana:
RZ. = nilai R dari hasil estimasi regresi parsial variabel pes;
RZ. = nilai koefisien regresi variabel penje
n = jumlah data (observas
k = jumlah variabel penjelas termasuk konsta

Cara mengobati multikolinearit:

1. Transformasi Variabel, yaitu salah satu cara unn#ngurangi hubunge
linier di antara variabel penjelas. Transformagalalilakukan dalam bentt
logaritma natural dan bentifirst difference atau delta;

2. Metode Koutsoyani, yaitu metode memilih variabgang diuji berdasarke
nilai R>-nya. Dalam metode ini digunakan tekrtrial and error untuk
memasukan variabel bebas. Deasil ini kemudian diklasifikakan ke dalam
tiga macam variabel yaitu:useful independen variable, superfluous
independen variable dandetrimental independen variable.

a. Useful independen variable, yaitu suatu variabel berguna apabila vari:
bebas yang baru dimasukan ke dalam model-coba mengakibatke
perbaikan nilaiR® tanpa menyebabkan nilai koefisien regresi vari
bebas meadi tidak signifikan insignifikan) dan mempunyai koefisie

yang salah,
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b. Superfluous independen variable, yaitu suatu variabel bebas dikatal
berguna apabila variabel bebas yang baru dimastgdalam model tida
mengakibatkan perbaikan nilR? dan jugatingkat signifikansi koefisie
regresi variabel beb:

c. Detrimental independen variable, yaitu suatu variabel bebas dikatal
berguna apabila variabel bebas yang baru dimastgdalam model tida
mengakibatkan perbaikan nilR? justru mengakibatkan berubahnya n
koefisien regresi variabel bebas dan merubah t&koeéisien, sehingg

berdasarkan teori yang terkait tidak dapat ditel

3. Uji Normalits (Normality Test)

PenerapanOrdinary Least Sguare (OLS) untuk regresi linier Klasil
diasumsikan bahwa distribusi probabilitas dari g it; memiliki nilai rate-
rata yang diharapkan sama dengan nol, tidak bddsordan mempunyai varie
yang konstan. Dengan asumsi ini OLS estimator pé&saksiran akan memenu
sifatsifat statistik yang diinginkan sepeunbiased dan memiliki varian yan
minimum. Untuk menguji normalitas dapat dilakukanganJarque-Bera Test

atauJ-B Test.

4. Uji Linieritas (Linearity Test)

Uji linieritas yaitu digunakaruntuk melihat apakah spesifikasi model vyi
digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungg gigunakan dalam stu
empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atabilk Melalui uji linieritas akal

diperoleh informasi tentar
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a. Apakah bentuk model empiris (linier, kuadrat, dtabik),

b. Menguiji variabel yang relevan untuk dimasukan dataodel.

Pengujian linieritas dapat dilakukan dengan:
1. Uji Durbin-Watsond statistik (The Durbin-Watson d Statistic Test),

2. Uji Ramsey Ramsey RESET Test), dan

w

. Uji Lagrang Multiple (M Test).

5. Heteroskedastisitas (Heteroskedasticity)
Heteroskedastisitas berarti setiap varisiurbance term yang dibatasi oleh
nilai tertentu mengenai variabel-variabel bebasladdderbentuk suatu nilai

konstan yang sama denganatau varian yang sama.
Akibat heteroskedastisitas adalah:

1. Estimasi yang diperolen menjadi tidak efisien, imaldisebabkan variannya
sudah tidak minim lagi (tidak efisien),

2. Kesalahan baku koefisien regresi akan terpengasehingga memberikan
indikasi yang salah dan koefisien determinasi melna¢kan daya penjelas
terlalu besar.

Cara mendeteksi heteroskedastisitas:

a. Metode Park
Park mengungkapkan metode bahwfanerupakan fungsi dari variabel bebas

yang dinyatakan sebagai berikut:

o?=aXP
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Persamaan ini dijadikan linier dalam bentuk persamag sehingga menja
Lno=a + BLnX + v,

Karena o umumnya tidak diketahui, maka ini dapat ditaksimghn

menggunakarii; sebagai proxy, sehingga:
Lniii=a + BLnX + v

Metode Gleg er
Metode Glesjer mengusulkan untuk meregresikan albaolut residual yar
diperoleh atas variabel bebaGujarati, 2003 371). Bentuk yang diusulke

oleh Glesjer dalah model sebagai ber
[, =a+ X+ vi

White Test

Secara manual uji ini dilakukan dengan meregregduek kuadrat U?)

dengan variabel bebas, variabel bebas kuadrat ddkel@mn variabel beba

Dapatkan nilaiR® untuk menghituncx?, dimanax® = n *R® (Gujarati, 2003:

379). Pengujiannya adalah jikx hiung < X tabe, Maka hipotesis adan

heteroskedastisitas dalam model dit.

6.

Autokorelasi (Autocorrelation)

Secara harfiah autokorsi berarti adanya korelasi antara anggota obse

satu dengan anggota observasi lain yang berlainaktuw Dalam kaitanny
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dengan asumsi OLS, autokorelasi merupakan koredasara satu variabel

gangguan dengan variabel gangguan yang fegug Widarjono, 2007: 155).

Akibat autokorelasi adalah:

1. Varian sampel tidak dapat menggambarkan varianlpspu

2. Model regresi yang dihasilkan tidak dapat dipergranauntuk menduga nilai
variabel terikat dari nilai variabel bebas tertentu

3. Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagdék efisien), sehingga
koesisien estimasi yang diperoleh kuarang akurat,

4. Uji t tidak berlaku lagi, jika ujit tetap digunakan maka kesimpulan yang

diperoleh salah.

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan:

a. Durbin-Watson d Test
Nilai d niwung Yang dihasilkan dari pengujian dibandingkan dengiéai d tapel
untuk membuktikan hipotesa mengenai ada atau tydakntokorelasi dalam

model. Gujarati, 2003: 442). Kriteria pengujiannya yaitu:

1. Jika hipotesis bladalah tidak ada serial korelatif positif, malkaaji

d<d : menolak B
d>d, : tidak menolak bl
d.<d<dy . penguijian tidak meyakinkan

2. Jika hipotesisnya nol Jadalah tidak ada serial korelasi negatif, maka: jik

d>4-dq : menolak H
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d<4-qg : tidak menolak b
4-d,<d<4-d :pengujian tidak meyakinkan

3. Jika Hyadalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada seriakaustasi bail

d<d > menolak H
d>4-d > menolak H
du<d<4-g : tidak menolak b

d <d<dyatau 4 d,<d<4-d :pengujian tidak meyakkan.

b. Breusch Godfrey (BG) Test
Uji BG adalah uji tambahan yang direkomendasikan Gujarati (2003: 425)
untuk menguji autokorelasi dalam model. PengujianganBG dilakukan
dengan meregres variabel pengganii; menggunakamautoregrresive model

dengan orde:

W = P 7 Pally_g & " Py, TEy

dengan hipotesa ncHp adalah: p; =p, =+ =p, =0, dimana koefisiel
autoregrresive secara simultan sama dengan nol, menunjukan baicak

terdapanutokorelasi pada setiap or(Agus Widarjono, 2007: 16).



